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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penerapan penceritaan terbatas dalam Mise-en-scéne
pada film horor eksperimental Skinamarink (2022) karya Kyle Edward Ball.
Dengan pendekatan kualitatif-deskriptif dan analisis naratif menurut David
Bordwell, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk penceritaan terbatas
dalam film serta bagaimana strategi tersebut diwujudkan melalui elemen visual
Mise-en-scéne, mencakup Setting, kostum dan tata rias, pencahayaan, serta staging.
Film ini secara radikal membatasi aliran informasi melalui sudut pandang karakter
anak, yang selanjutnya membentuk pengalaman menonton yang subjektif dan
eksistensial.

Hasil penelitian menunjukkan elemen Mise-en-scéne dalam film ini
berperan sebagai latar visual dan medium utama dalam menyampaikan keterbatasan
informasi. Setting tidak koheren, pencahayaan rendah yang membatasi visibilitas,
penggunaan kostum yang minimalis, serta absennya tubuh karakter secara utuh
membentuk visual yang kabur dan menekan secara emosional. Elemen-elemen
tersebut menciptakan ruang naratif yang tertutup dan disorientatif, memperkuat
ketegangan serta kecemasan eksistensial penonton.

Dengan demikian, mise-en-scéne dalam Skinamarink berfungsi sebagai
wajah utama dari strategi penceritaan terbatas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penceritaan terbatas dan Mise-en-scéne saling - mengikat sebagai bentuk dan isi,
menciptakan horor yang bersifat sensorik, filosofis, dan eksperimental.

Kata kunci:  penceritaan terbatas, mise-en-scene, horor eksperimental

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan medium naratif sekaligus estetik yang tidak hanya
menyampaikan cerita, tetapi juga membentuk pengalaman audiens melalui
tata visual, suara, ritme, dan suasana. Dalam film, narasi tidak selalu
disampaikan secara gamblang; ada kalanya informasi dibatasi untuk
menyesuaikan dengan perspektif karakter tertentu. Teknik ini dikenal
sebagai restricted narration atau penceritaan terbatas. Menurut David
Bordwell dalam Narration in the Fiction Film (1985), narasi terbatas adalah
ketika penonton hanya menerima informasi yang diketahui oleh satu atau
beberapa karakter, menciptakan keterlibatan emosional dan psikologis yang
lebih intens. karena penonton turut merasakan ketidakpastian atau
keterasingan yang sama.

Film Skinamarink (2022) karya Kyle Edward Ball menjadi salah
satu contoh mutakhir dari penerapan narasi terbatas dalam format horor
eksperimental. Film ini disebut eksperimental karena secara sadar menolak
struktur naratif dan visual konvensional dalam sinema horor, lebih
mengedepankan atmosfer, sensasi, dan interpretasi bebas dibandingkan alur
cerita yang linear. Dengan minim dialog, nyaris tanpa representasi karakter
secara utuh, serta pengambilan gambar yang sengaja tidak terpusat,
Skinamarink menciptakan pengalaman menonton yang sangat subjektif dan

sensorik.



Unsur Mise-en-scéne dalam film ini memainkan peran sentral. Mise-
en-scene secara umum mencakup empat elemen utama, yaitu Setting,
pencahayaan, kostum dan tata rias (make-up), serta staging (penempatan
dan pergerakan aktor dalam ruang). Menurut Bordwell dan Thompson,
Mise-en-scene tidak mencakup suara atau dialog, sinematografi dan editing
yang merupakan unsur sinematik lain, melainkan aspek-aspek visual yang
tampak di dalam bingkai. Dengan demikian, Mise-en-scéne menjadi
landasan utama dalam membaca bagaimana film menyampaikan narasi
secara visual.

Dalam 'konteks Skinamarink, penceritaan terbatas tidak hanya
diterapkan pada tingkat struktur naratif, tetapi juga diartikulasikan secara
mendalam melalui unsur sinematik Mise-en-scéne. Komposisi ruang yang
statis, pencahayaan minim yang memunculkan siluet samar, absennya tubuh
karakter secara utuh, serta fokus pada benda-benda mati dan ruang kosong
memperkuat keterbatasan perspektif penonton. Mise-en-scéne dalam film
ini tidak hanya menciptakan atmosfer horor, tetapi juga menggambarkan
keterasingan dan kekosongan eksistensial, menjadikannya medium utama
dalam menyampaikan informasi yang terbatas.

Meskipun suara ambient dan dialog yang minim turut memperkuat
efek disorientatif, horor dan keterasingan dalam film ini, peran Mise-en-
scéne lebih signifikan karena unsur inilah yang benar-benar
merepresentasikan batas antara yang terlihat dan yang tak terlihat. Suara dan

dialog cenderung memperjelas alur naratif, sementara Mise-en-scene justru



berfungsi membingungkan dan mengaburkan, memaksa penonton untuk
mengandalkan persepsi visual terhadap ruang dan benda. Oleh karena itu,
penelitian ini memilih untuk menitikberatkan analisis pada aspek unsur
Mise-en-scéne sebagai wajah utama dari penceritaan terbatas dalam
Skinamarink.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana penceritaan terbatas diterapkan dalam mise-en-
scene film horor eksperimental Skinamarink (2022), serta bagaimana
strategi sinematik tersebut -membentuk pengalaman menonton yang
subjektif dan eksistensial. Fokus pada Mise-en-scéne adalah karena
perannya yang sentral dalam menyampaikan keterbatasan informasi dari
film horor eksperimental yang berorientasi pada pengalaman subjektif,

bukan pada alur atau resolusi naratif konvensional.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk penceritaan terbatas dalam film Skinamarink (2022)?
2. Bagaimana penceritaan terbatas tersebut diwujudkan melalui Mise-en-
scéne dan bagaimana perannya dalam membangun horor yang subjektif

dan eksistensial?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis bentuk penceritaan terbatas dalam film Skinamarink
(2022) karya Kyle Edward Ball.

b. Mengkaji bagaimana penceritaan terbatas diwujudkan melalui unsur
Mise-en-scene serta kontribusinya dalam membangun atmosfer horor
yang subjektif dan eksistensial.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian naratif
dalam film, khususnya tentang penceritaan terbatas sebagai strategi
sinematik yang meleburkan narasi dengan bentuk visual dan
atmosferik.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat
film, kritikus, dan akademisi dalam memahami dan mengaplikasikan
teknik penceritaan terbatas serta Mise-en-scéne dalam menciptakan

pengalaman horor eksperimental yang lebih immersif dan interpretatif.



